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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bentuk umum invers Matriks Hankel berbentuk khusus
(n+ 1) x (n+1) dengan menggunakan metode Adjoin. Invers matriks ditentukan dengan
mendapatkan bentuk umum determinan Matriks Hankel bentuk khusus dengan memperhatikan
pola determinan matriks A; sampai A4 dan dibuktikan dengan induksi matematika. Selanjutnya,
mendapatkan bentuk umum matriks kofaktor Matriks Hankel bentuk khusus dengan memperhatika
pola matriks kofaktor C; sampai C, dan dibuktikan dengan pembuktian langsung. Lebih lanjut
bentuk umum dipresentasikan dengan menggunakan beberapa contoh untuk masing-masing rumus
umum.
wn

-
Kdta Kunci : Determinan, Invers, Matriks Hankel, Matriks Kofaktor, Metode Adjoin.

Vi
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ABSTRACT

This study aims to determine the general form of the special inverse Hankel Matrix (n + 1) %
(n + 1) using the Adjoin method. The inverse of the matrix is determined by obtaining the general
form of the determinants of the Hankel Matrix of special forms by observing the pattern of the
determinants of the matrices A, to Ay and proved by mathematical induction. Furthermore, to
obtain the general form of the cofactor matrix, Hankel's matrix of special form by observing the
pattern of the cofactor matrix C; to C, and proven by direct proof. Further general forms are
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presented using several examples for each general formula.

Keywords : Adjoin Method, Cofactor Matrix, Determinant, Hankel Matrix , Invers,.
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1.B Latar Belakang

;? Invers suatu matriks: adalah satu: darii pembahasan untuk menyelesaikan

pefmasalahan sistem persamaan linear. Matriks dikatakan memliki invers apabila
degrminannya tidak nol [1]. Maka terdapat beberapa masalah yang timbul dalam
ménentukaan invers matriks yaitu salah satunya menentukan invers matriks yang
betukuran besar. Semakin besar ukuran matriks maka dibutuhkan waktu yang
reltif lama dalam menentukan invers suatu matriks tersebut. Oleh karena itu
ru%us yang tepat sangat diperlukan dalam mencari invers suatu matriks [2].

Ada beberapa jenis matriks diantaranya adalah matriks Hankel. Penelitian
[3] menyajikan evaluasi: determinan: Hankel: dari: urutan faktorial:umum. Metode:
yang: digunakan: untuk penelitian tersebut adalah metode Ekponensial Array,
Roirdan, Polinomial Euler, dan Polinomial Eksponensial.

Penelitian yang membahas tentang invers matriks sudah banyak dilakukan,
diantaranya [4] di tahun 2014 membahas tentang invers suatu matriks:toeplitz: T,,
dengan diagonal nol dan selainnya x € R. Penelitian ini menggunakan metode

A(fg?oin untuk menentukan invers matriksnya. Bentuk umum yang: digunakan
yaftu:

wn
g b a 0
_ _lc b 0
~ A_(aij)_O'. .0
=
5 0 0 c b a
= 00 c b
(g°]
de@gan hasil yang:diperoleh yaitu bentuk umum invers matriks Toeplitz T,, adalah
< (—(n—2) AN
o ———_ untuki=j
F_ km untuk i *j
ti}é’merupakan entri yang berada di baris ke-i dan kolom ke-j.
wn
< Tahun 2018 [5] melakukan penelitian yang merumuskan: bentuki umum:

inwers: darii suatu matriksi Hankel n x n untuk setiap n € N dengan menggunakan

nery wisey gie
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beﬂ'(uk khusus seperti berikut: H;; =

1 .. . .
D dengani i,j € {1, ...,n}. Hasil dari

G
penelitian tersebut yaitu terdapat rumus eksplisit untuk invers untuk matriks
Hankel sehingga bentuk umum invers yang diperoleh adalah:

i=1

k=0

W e

=
untek setiap n € N.

Z Selanjutnya pada tahun yang sama [2] membahas: tentang: menentukan
dqﬂ@rminani suatu matriks: FLDcirc, bentuki khususi menggunakan ekspansi
kwogaktor. Pada penelitiannya disebutkan bahwa matriks FLDcirc, merupakan
je;:is matriks circulant tipe baru. Bentuk umum dari matriks FLDcirc, yang

di@.'makan yaitu:

0 x 00 0 00O
0 0 x O 00 0O
0 0 0 x 00 0O
A, = 0 0O 00 .- 0O0OTOO (1_1)
0 0O 0O 0 x 0O
0 0O 0O 0 0 x O
0 0 0 0 0 0 x
rx —-rx 0 0 0 00O

Sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
|4, = (=)™ 1x"r, n>?2

Tahun 2019 [1] membahas mengenai invers: matriks: taki negatifi M,

B]S] 2}e

mehggunakan: metode: Adjoin. Tujuan penelitian [1] untuk menemukan bentuk

T

ur&lmimatriksi kofaktor.daniinvers:dari;matrikstakinegatif:orde: genap:dan: ganijil.

= o s
Agapun bentuk umum dalam penelitian ini sebagai berikut.

A3rs1d

uej[ng jo

1= Matriks tak negatif berorde genap

neny wisey jrredg
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L 0 a b
Q
= a 0 b
(@]
= M, =2 b 0
— a b a
m . . .
= -
= la b a
= _ .
2—Matriks tak negatif berorde ganjil
= a b
% a 0b
c
i Mn —la b O
W) a b a
A N B
2 a b a
c L

QO D ®©

,Va,b >0

- O T T T

,Va,b>0

O o @

b 0

Sehingga hasil yang didapatkan untuk invers matriks tak negatif M,, dengan:

a. Kolom ganjil

( )(a2 — b?) + (ab)

) (ab)(a + b)

()

a2+( )b+( )bz

untuki < j

(=2) (ab)(a+ b)
(B @ =)~ (@n)

untuki=j

b. Kolom genap

( (n (1+1))

("7‘1) (ab)(a + b)

(n G- 1))b

untuk i > j

(n (j+1)

( 1) (ab)(a + b)

+ (1) ab + ()22

untuki < j

Qe — ()

("7‘1) (ab)(a + b)

AG JO AJISIDATU) dDTWER[S] 3}e)S

invers matriks blok 2 x 2 dari

—+

eftang

3
Le2h

98]

nery wisey yhredg

)a*
(" 1) (ab)(a + b)

uk umum yang digunakan seperti berikut:

untuki=j

untuk i > j

Selanjutnya, ditahun yang sama [6] melakukan penelitian yang membahas

suatu matriks berbentuk khusus

ggunakan komplemen schur yang memiliki dua submatriks yang invertible.
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g A, = FLDcirc,(0,0,q,0, ...,0)
seﬁngga diperoleh invers matriks blok 2 x 2 dalam aplikasi matriks FLDcirc,,
yaitu:
D ro.a 1 17
3 0 0 00O 0 0 0 r@" r(
= T 0 0 00 0 0 O 0 r(a)™
=~ 2 0 0 00 0 0 0 0 0
— 0 at 0 00 0 0 0 0 0
7 - 0 0 a' 0o 0O 0 O 0 0
w (Pn) = : : : o : ; : : :
= A : :
» 0 0 0 00O 0O 0 O 0 0
—~
Q 0 0 0 00 0 0 0 0 0
7_1'-! 0O 0 0 00O at 0 o0 0 0
g 0 0 0 0O 0 a' o0 0 0
0 0 0 00 0 0 a' 0 0 |

Tahun 2021 [7] membahas tentang menentukan bentuk umum perpangkatan
dan determinan matriks Hankel berpangkat bilangan bulat positif dengan bentuk
khusus ordo 3 x 3. Bentuk umum yang digunakan yaitu:

a 0 a

A;=1|0 a 0|,dengan aeR

cnaOO

A(%pun hasil yang diperoleh menunjukkan bentuk umum determinan matriks
Hankel sebagai berikut:
A" = (-1 ,n>1

dTure

P@elitian-penelitian terkait tentang invers matriks dapat dilihat pada artikel [11],
[1%, [13]. Sedangkan penelitian yang terkait tentang determinan matriks dapat
difihat pada artikel [14] dan [15].

§ Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin melaksanakan penelitian
tegvadap matriks Hankel yang berjudul “Invers Matriks Hankel Bentuk Khusus
O@o (n+ 1) x (n+ 1) Menggunakan Metode Adjoin”. Dengan bentu khusus

=
matriks Hankel nya berukuran (n+1) X (n+1) dimana a, dan elemen

neny wisey jrred
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digiagonal sekundernya berupa a sedangkan elemen selainnya berupa nol atau

dargat ditulis seperti berikut:

© _ _
— a 00 - 00 a
Q
3 posees
—_— .- a
Aggr=|. . . . . . .| dengan aeR (1.2)
-~ : :
C |00 a 000
Z 0 000
%) 00 - 000
8 L ]
w

1.2 Rumusan Masalah

A Dari latar belakang yang telah disampaikan, didapatkan suatu rumusan
mg)salah pada tugas akhir yaitu bagaimana bentuk umum dari invers matriks
Hankel bentuk khusus ordo (n + 1) X (n+ 1) menggunakan metode Adjoin
seperti pada Persamaan (1.2).

1.3 Batasan Masalah

Batasan: masalah: pada: pada tugas: ini: yaitu matriks Hankel bentuk khusus
ordo (n+ 1) x (n+ 1) menggunakan metode Adjoin seperti pada Persamaan
(1.2).

1.55’ Tujuan Penelitian

® Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh bentuk umum invers
mgriks Hankel bentuk khusus ordo (n+ 1) X (n+ 1) dengan menggunakan
mgode Adjoin seperti pada Persamaan (1.2).

=

1.8 Manfaat Penelitian

<

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disampaikan

SI9

pe;n'elitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1S Bagi Penulis
gPenulis dapat memperdalam pemahaman serta mengembangkan kajian ilmu
gyang telah didapatkan pada perkuliahan sehingga dapat mengkaji suatu
Ypermsalahan aljabar linear terkhusus dalam menyelesaikan invers matriks

et
g.HankeI bentuk khusus ordo (n + 1) X (n + 1) pada Persamaan (1.2).

nery wisey j
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@)

2§ Bagi Pembaca

* Penulis berharap penelitian ini membantu pembaca untuk menentukan invers

(@]

- matriks Hankel bentuk khusus ordo (n + 1) X (n + 1) pada Persamaan (1.2)

© dengan lebih efisien dan juga dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya.
=

1@ Sistematika Penulisan

C Sistematika penulisan pada proposal tugas akhir ini mencakup tiga bab,

BAB IlII

98]

w

neny wisey jrredAg uejng jo &qgsngun agmegl 3jelg

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori yang dijasikan dasar penulisan tugas akhir
ini diantaranya tentang matriks Hankel, determinan matriks, invers
matriks, dan induksi matematika.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjabarkan tentang proses ataupun langkah penulisan agar
dapat menemukan bentuk umum invers matriks Hankel bentuk khusus
ordo (n+ 1) X (n + 1) pada Persamaan (1.2) dengan menggunakan
metode Adjoin.

PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan dilakukan oleh penulis untuk
mendapatkan hasil seperti yang disampaikan pada rumusan masalah.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang

dilakukan oleh penulis.
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an

= BAB |1

G

o LANDASAN TEORI

=

jeb)
2.8 Matriks

= Matriks merupakan kumpulan dari beberapa bilangan yang tersususn

befdasarkan baris dan kolom dalam bentuk persegi atau persegi panjang serta
di@it oleh tanda kurung [8].

Dginisi 2.1 [9] Matriks adalah susunan dari bilangan-bilangan yang dibatasi
defigan tanda kurung biasa () atau kurung siku [ ] yang berbentuk persegi panjang
daf¥ disusun menurut baris dan kolom. Bilangan-bilangan yang menyusun baris
da%) kolom dari suatu matriks disebut elemen-elemen matriks.

Bentuk umum sebuah matriks adalah:

a, adp a; a,
Ay Ay Ay a,,

Amxn =| 83 83 85 -+ 8y |AAUA = [aij]
_aml amz a‘m3 a‘mn

dengan indeks pertama yaitu i = 1,2,...,m menyatakan baris ke-i dan indeks kedua

yaitu j = 1,2,...,n menyatakan kolom ke-;.
=

D%jnisi 2.2 [10] Jika A adalah matriks m x n, maka transpos dari A dinyatakan
de'ggan AT, didefinisikan sebagai matriks n x m yang didapatkan dengan
meipertukarkan baris-baris dan kolom-kolom dari A sehingga kolom pertama
dagi' AT adalah baris pertama dari A, kolom kedua dari AT adalah baris kedua dari

<
A@an seterusnya.

(A7) = (A

jo A318

Seﬁnjutnya, akan dijelaskan tentang matriks simetris seperti Definisi 2.3 berikut:
Dginisi 2.3 [10] Suatu matriks bujursangkar A dikatakan simetris jika A = A”.

neny wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
Cehtoh 2.1
Q
- 400
Diberikan A; = |0 0 1|, tunjukkan bahwa matriks disamping merupakan
o 01 7
=

matriks simetris.

M%a

= 4 00

D AT=10 0 1|=4,
=i 01 7

jeb)

sehingga A5 disebut matriks simetris.

5

2.2 Matriks Hankel

Matriks Hankel akan dijelaskan seperti Definisi 2.4 seperti berikut:

Definisi 2.4 [3] Matriks Hankel ke-n dari barisan a = {a,},so adalah matriks
(n+ 1) X (n + 1) yang entri (i, j) adalah a; ;.

Matriks Hankel adalah matriks yang semua elemen di sepanjang diagonal i + j
konstan, artinya setiap kemiringan diagonal dari kanan ke kiri adalah konstan.

Secara umum, bentuk matriks Hankel sebagai berikut:

Matriks Hankel adalah matriks simetris.

ISIBATU ) DTUWIR[S] 3}€}S

]

Centoh 2.2
=]
Digjenkan Matriks Hankel dengan ordo 4 x 4 sebagai berikut:

2 3

w =~
o W Kk
A O WP
o~ O

neny wisey jraedg uejn
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D%at dilihat bahwa matriks A memiliki semua elemen disepanjang diagonal i + j

kojstan, sesuai dengan Definsi 2.4 maka matriks A disebut matriks Hankel.

2.?9; Penjumlahan dan Pengurangan Matriks

3 Terdapat beberapa operasi matriks diantaranya penjumlahan dan
peﬁgurangan matriks yang akan dijelaskan seperti berikut:
Définisi 2.5 [10] Jika A dan B adalah matriks-matriks dengan ukuran yang sama,
m%a jumlah A + B adalah matriks yang diperoleh dengan menjumlahkan entri-
ergri pada B dengan entri-entri yang bersesuaian pada A dan selisih A — B adalah
matriks yang diperoleh dengan mengurangkan entri-entri pada A dengan entri-
entfi yang bersesuaian pada B. Matriks dengan ukuran yang berbeda tidak dapat

QO
dijumlahkan atau dikurangkan.

i a;, +b11 a;, + b12 et bln ]
a,, +b a,+b 8y, by,
Amxn+Bm><n= 21. 21 2 ' 22 ) 2 : 2
_aml +bm1 am2 jlx bm2 amn + bmn_
_all _bll a; _blz T _bln ]
a,, —b a,—b,, - a, —b,,
Amxn _ Bm)(n — 21 . 21 22 ) 22 ) 2 : 2
wn _aml _bml an, _bmz Qg _bmn
&
@ Dalam notasi matriks, A = [aij] dan B = [bij] memiliki ukuran yang sama,
wn
m§<a (A+B)ij = (A + (B)y; = a;j + by dan (A —B)yj = (4);; —(B)y; =
lc ij
£
Centoh 2.3
4
;. B |1} 2 0 7 3
Diberikan matriks A=|2 4 3| dan B=|5 0 1|, tunjukkan kedua
Lo =
@ 50 -2 1 2 4
mtariks tersebut menggunakan operasi matriks yaitu penjumlahan matriks dan

urangan matriks.

°
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an

{ah]

Maka

2

= 3 8 4 3 -6 -2
A% B=|7 4 4| danA-B=|-3 4 2
i 6 2 2 4 -2 -6
=

= . .

2.42— Perkalian Matriks

¢n Berikut akan dijelaskan tentang perkalian skalar pada matriks seperti
c

berikut:

-~

Définisi 2.6 [10] Jika A adalah sebarang matriks dan ¢ adalah sebarang skalar,
Py

maka hasil perkalian cA adalah suatu matriks yang diperolehi dari perkalian setiap

entri dari A dengan c. Matriks cA disebut perkalian skalar dari A. Jika A = [aij],

maka (CA)U = C(A)l] = caj.

Contoh 2.4

Jika terdapat matriks A3 =

A wODN

17
3 2| dengan skalar ¢ = 2, tunjukkan perkalian
10

matriks dengan menggunakan Definisi 2.6.
Maka
14

A3: 4
0

o o b
N O DN

dTUIeysy 2

Dgam perkalian matriks terdapat cara dalam menyelesaikannya perkaliannya
se%érti pada Definisi 2.7 berikut:

D%ﬁnisi 2.7 [10] Jika A adalah matriks berukuran m X r dan B adalahh matriks
be;hukuran r X n maka hasilkali (product) AB adalah matriks berukuran m x n
yag'g entri-entrinya ditentukan sebagai berikut. Untuk mencari entri pada baris i
da;ng'.kolomj dari AB, pisahkanlah baris i dari matriks A dan kolom j dari matriks
B@Kalikan entri-entri yang bersesuaian dari baris dan kolom tersebut dan

keiﬁ)udian jumlahkan hasil yang diperoleh.

10
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2% Determinan Matriks

: Misalkan A adalah matriks bujur sangkar. Det(A) atau |A| adalah symbol
dad fungsi determinan yang diperoleh dari semua hasil kali elementeri bertanda
daﬁ A. Hasil det(A) disebut sebagai determinan dari A [10].

Dé[‘_inisi 2.8 [10] Jika A adalah matriks persegi, maka minor dari entri a;;
di@tasikan oleh M;; dan didefiniskan menjadi determinan dari sub-matriks yang
teEp setelah baris ke-i dan kolom ke-j dihapus dari A. Bilangan (—1)"+fMij

177 . . . .
digotasikan oleh C;; dan disebutkan kofaktor dari entri a;;.

w
L
Contoh 2.6
Py
© 31 -4
DiberikanA = |2 5 6 , tunjukkan minor dan kofaktor dari matriks A.
1 4 8

maka minor dari entri a,; adalah

31 -4
5 6
M11: 2 5 6 — :16
4 8
1 4 8

dan kofaktor dari a,; adalah

Cin= (_1)1+1M11 = My, =16
)
Béfikut penjelasan tentang ekspansi kofaktor dalam determinan seperti pada

D&inisi 2.9 berikut:

Définisi 2.9 [10] Jika A adalah matriks berukuran n X n, maka bilangan yang
di@silkan dari perkalian entri-entri disetiap baris atau kolom A oleh kofaktor
yafig bersesuaian lalu menjumlahkan hasil perkaliann tersebut dikatakan
de@rminan A. Jumlah-jumlah dari keseluruhannya disebut ekspansi kofaktor dari
Afgang dituliskan sebagai berikut:

eléhpansi kofaktor sepanjang kolom ke-j:

det(4) = ay;Cyj + ay;Cyj + -+ anjCy;

ue}|

ekspansi kofaktor sepanjang baris ke-i:

A

det(4) = a;;Ci; + a;3Cip + -+ + ainCiyy

12
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Cehtoh 2.7
Q
N 3 1 0
Diberikan A= |-2 -4 3 maka determinan dari matriks A dengan
© 5 4 -2
=
ekspansi kofaktor sepanjang baris pertama adalah
-~
3 1 O
= 4 3| |-2 3| |-2 -4
= det(d)=|-2 -4 3| =3 - +0
4 -2 5 -2 5 4
2 5 4 -2
=
w
~ = 3(-4) - ()(-1)+0=—-1
)

Téorema 2.1 [10] Misalkan A adalah suatu matriks bujur sangkar. Jika A

el . . :
memiliki satu baris atau satu kolom bilangan nol, maka |A| = 0.

Contoh 2.8
Akan ditentukan determinan dari matriks 3 x 3 dengan
3 2 2
A; =10 0 O
4 2 1

Berdasarkan Teorema 2.1 Maka |43| = 0

S
2% Invers Matriks
Deéfinisi 2.10 [10] Jika A adalah matriks bujur sangkar, dan jika terdapat matriks
B ”_,-y:ang berukuran sama sedemikian rupa sehingga AB = BA = I, maka A disebut
dafgat dibalik dan B disebut sebagai invers dari A.

E. Determinan matriks A dapat menjadi acuan untuk melihat apakah matriks
tegebut mempunyai invers atau tidak. Jika det(A) # 0 artinya matriks A memiliki
ingers.

=
D(?:ﬁnisi 2.11 [10] Jika A adalah matriks n x n sebarang dan C;; adalah kofaktor

darf a;; maka matriks
=

13
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Seyngga diperoleh adj(A) sebagai berikut:
G
o -6 8 2
o adj(A) =17 -8 -4
= 1 -2 0
3
Maka Invers matriks dari A adalah:
= —4 -1
c ) -6 8 2 |[_7 ]I
. Al adj(A)= L | 7 -8 —4|=|7Z oz
w det(4) - . AV, | -1 |
5 > 1 0
L
jeb)

2.7g9 Induksi Matematika

Sgah satu pembuktian yang digunakan dalam penelitian ini adalah induksi

matematika. Induksi matematika digunakan untuk membuktikan determinan

matriks yang akan dijelaskan pada Definisi 2.12 berikut:

Definisi 2.12 [11] Misalkan p(n) adalah pernyataan perihal bilangan bulat positif

dan akan dibuktikan bahwa p(n) benar untuk semua bilangan bulat positif n.

Untuk membuktikan pernyataan ini, kita hanya perlu menunjukan bahwa:

1. p(1) benar.

2. Untuk semua bilangan bulat positif n = 1, jika p(n) benar maka p(n + 1)
Ejuga benar.

LEngkah 1 dinamakan basis induksi. Langkah 2 dinamakan langkah induksi.

A@msi jika p(n) benar dinamakan hipotesis induksi. Langkah induksi berisi

agj_msi (andaian) yang menyatakan bahwa p(n) benar dan akan dibuktikan

b&wa p(n + 1) juga benar. Setelah menunjukkan langkah tersebut benar maka

tezbukti sudah jika p(n) benar untuk semua bilangan bulat positif n.
(g°]

Cgaﬁtoh 2.9

B@htikanlah bahwa 1+ 3 + 5+ ---+ (2n — 1) = n? untuk semua bilangan bulat
ng 1.

P@é.yelesaian:

1o Basis induksi: akan ditunjukkan bahwa p(1) benar.

n=1

R |
S
I
[E=y

15
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode studi

liferatur seperti buku, artikel, skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini.

3=
w

REIY B SN
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Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa prosedur yaitu sebagai berikut:
Berdasarkan Persamaan (1.2) akan diberikan Matriks Hankel bentuk khusus
ordo(n+ 1) x (n+1).

Menentukan determinan Matriks Hankel bentuk khusus matriks A, sampai
Ag menggunakannekspansi ikofaktor.

Menduga bentuk umum determinan Matriks Hankel bentuk khusus ordo
M+ xn+1).

Membuktikan bentuk umum determinan Matriks Hankel ordo (n+ 1) x
(n + 1) menggunakan induksi matematika.

Menentukan matriks kofaktor Matriks Hankel bentuk khusus matriks A,
sampai Aq untuk mendapatkan invers Matriks Hankel.

Menduga bentuk umum matriks kofaktor dari Matriks Hankel bentuk
khusus ordo (n + 1) X (n + 1).

Membuktikan bentuk umum matriks kofaktor Matriks Hankel bentuk
khusus ordo (n + 1) X (n + 1) menggunakan pembuktian langsung.
Mendapatkan bentuk umum invers Matriks Hankel bentuk khusus ordo
(n+ 1) x (n + 1) menggunakan metode Adjoin.

Diberikan beberapa contoh soal untuk menerapkan bentuk umum
determinan, matriks kofaktor, dan invers dalam matriks Hankel.

17
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5% Kesimpulan

C Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat
diéroleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

17, Bentuk umum determinan suatu Matriks Hankel bentuk khusus ordo (n +

& 1) X (n + 1) pada Persamaan (1.2) seperti berikut:

|Apq] = (—1)261’“r1 untuk n genap

nery

n+1
|Aps1] = (—1)2 @™ untuk n ganjil
2. Bentuk umum matriks kofaktor suatu Matriks Hankel bentuk khusus ordo

(n+ 1) X (n + 1) pada Persamaan (1.2) seperti berikut:

0 0 0 0 0 (-1)2a"
0 0 0 0 (-1)za" 0

Cor=| O 0 0 - (Dza" 0 0 untuk n genap
0 0 (-1)za" 0 0 0

®» 0 (-1za” 0 0 0 0

Y n ni2

= [(-1:a" 0 0o - 0 0 (D2a"|

; r n+l

& 0 0 0 0 0 (-)za"

n+l
5. 0 0 0 0 (12 a" 0
g} n+l
Coy = 0 0 0 o (-)z a" 0 0 untuk n ganjil

= . . : . . : .

= 0 (D)7 a" 0 0 0

- n+l

. 0 (-)za 0 0 0 0

-+ n+l n+3

= (-)za" 0 0. N N o7 )3 |

=4

w

c

=

js¥]

=

wn

et

%]

-

=

A~

@

- 52

=

=
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berbeda dengan matriks biasa sehingga perlu ketelitian dalam

Bentuk umum invers Matriks Hankel bentuk khusus ordo (n+ 1) X (n + 1)
Bagi pembaca yang tertariks dengan topik pembahasan ini dapat melanjutkan

pada Persamaan (1.2) seperti berikut:

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

dengan metode yang lain. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah ordo Matriks

pembahasan tentang invers Matriks Hankel dengan bentuk khusus yang lain atau
Hankel

5.2 Saran
pengerjaannya.

© _m_o.mx cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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